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ABSTRAK

Data BPJS Ketenagakerjaan dan Kementerian Ketenagarakerjaan
menunjukan jumlah kecelakaan kerja yang dilaporkan mencapai 370,747 kasus
tahun 2023. Penggunaan alat pelindung diri merupakan salah satu upaya
perlindungan pekerja, namun kepatuhan penggunaannya dapat dipengaruhi oleh
persepsi pekerja terhadap risiko kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan persepsi risiko kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
pada pekerja bagian milling di PT Abaisiat Raya Padang Tahun 2026.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Juli — 8 Agustus di PT Abaisiat
Raya Padang pada tahun 2026. Populasi penelitian sebanyak 80 orang dengan
Teknik total sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder,
Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner persepsi risiko kerja dan
observasi kepatuhan penggunaan APD menggunakan lembar checklist observasi.
Alat pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert
untuk mengukur persepsi risiko kerja dan lembar observasi untuk mengukur
kepatuhan penggunaan APD Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
mengunkan uji Chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63,8% pekerja tidak patuh
menggunakan alat pelindung diri, 36,2% pekerja patuh menggunakan alat
pelindung diri. Sebanyak 52,5% pekerja memiliki persepsi risiko kerja kurang
baik dan 47,5% pekerja memiliki persepsi risiko kerja baik. Hasil analisis bivariat
menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi risiko kerja
dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (p-value = 0,000).

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi risiko kerja
dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri di PT Abaisiat Raya Padang
Tahun 2026. bagi PT Abaisiat diharapkan untuk meningkatkan penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya terkait persepsi risiko kerja dan
kepatuhan penggunaan APD pada pekerja. Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui edukasi K3 secara berkala, pengingat penggunaan APD, serta pengawasan
yang dilakukan secara rutin agar penerapan K3 dapat berjalan dengan baik.

Daftar bacaan : 32 (2010-2025)
Kata Kunci :APD, Kepatuhan penggunaan, Bagian Milling, Persepsi
Risiko Kerja
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ABSTRACT

Data from BPJS Ketenagakerjaan and the Ministry of Manpower, the

number of reported occupational accidents reached 370,747 cases in 2023.
The use of personal protective equipment (PPE) is one of the measures to protect
workers, however, compliance with its use can be influenced by workers’
perceptions of occupational risks. This study aimed to determine the relationship
between occupational risk perception and compliance with the use of personal
protective equipment among milling workers at PT Abaisiat Raya Padang in
2026.

This study employed a quantitative research method with a cross-sectional
design. The research was conducted from July 27 to August 8, 2026, at PT
Abaisiat Raya Padang. The study population consisted of 80 workers, selected
using a total sampling technique. The data used consisted of primary and
secondary data. Data collection was conducted by administering a questionnaire
on occupational risk perception and observing PPE usage compliance using an
observation checklist. The data collection instruments consisted of a Likert-scale
questionnaire to measure occupational risk perception and an observation sheet
to measure compliance with PPE usage, Data analysis was performed using
univariate and bivariate analyses with the Chi-square test.

The results showed that 63.8% of workers were non-compliant with PPE
use, while 36.2% were compliant. Furthermore, 52.5% of workers had poor
occupational risk perceptions, while 47.5% had good occupational risk
perceptions. The results of the bivariate analysis showed a significant relationship
between occupational risk perception and compliance with PPE use (p-value =
0.000).

It can be concluded that there is a relationship between occupational risk
perception and compliance with PPE use among workers at PT Abaisiat Raya
Padang in 2026. PT Abaisiat Raya is expected to improve the implementation of
OCcupational safety and health, particularly regarding workers’ occupational risk
perceptions and compliance with PPE use. These efforts can be carried out
through regular occupational safety and health (OSH) education, PPE-use
reminders, and routine supervision to ensure that OSH practices are properly
implemented.

References : 32 (2010-2025)
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